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INTIS AL

Penelitian i |5.:|_|_|_-|.||_|;|_|'| ik |'|'||_'“|'|Ll-;"_|;-|'|m|_ ctektivilas elostrak serhuk h'ul
mimla (SEM) ferhadap efek penolak makan. penumenan akiivilas makan dan
moralitas  pada  larva  Plutella  xposteda. Pada semua  perlakuan (i)
menpeunakan konsentras 0 g/, 5 @, 10 e, 15 al, 20 g, 28 g/l dan 30 gl
Elcktivitas SBA pade uji penolak sakan dilentukan dengan persentase Jumlah
arva dan persentase tmghat kerusakan pada duu kubis, Hasil  penelilian
werunjukkan bahwa ekstrak SEM pada uj penolak makan dengan konsentras
W paling sedikit jumlah larvanya, it 10.00%, dengan tngkat kerusakan
5 5%, Sedanpkan larva paling sedikit pada konsentrasi O #/l (kontsal), yaitu
S6,67% dengan tingkal kerusakan 15.1%. PPada uji pengaruh SBEM  lerhadap
Aktivitis makan 2 osdostefl teninppl pada konsentrasi 30 g, vaile 09.96% dan
tercndah pada konsentrasi 3/ sebesir 2095 Pengaruli chstak SBM techadap
mortalitas 1% spfosiedfo digunakan metade upl racut kontak dan macun perut.
dengan kensentiasi U g/, § ¢, 10, 15wl 209,25 gl dar 30 g/l Efeklivitas
chestrak SN ditentukan dengan persentase mortalitas lirva, LCsi Llas,
persentase pembentukan pupa dan imago Nilai L4, dan LTy, ditentukan dengan
analisis probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mortalita: tertinge pada uji
rrcun perut sebesar $83% pada kensentrasi 30 g/ dan nilai sy 2,93 g peda

HsP  Konsentrasi ekstrak SBM  berpengarul terhaday  mortalias larva
12 oedoadetio, semakin Til'l-gt’.i“_':«'-?l konsenirasl mortaliias larva & I_l'-'lfi.‘h!flllfﬂ gemakin
hesar, SBM jupa berpengarul techadap persentase pembentukar pupa dan imago.

Kot ke - Serbuk biji mimba (SBM), Aktivitas makan, Plutella xylostefla

&l



Imitienl Supravitno NIM. 971510401048 Program Suddi Hmu Hama dan
Peryvakil  Tumbuhan  Fakultas Pertaminn.  Pengamuh Serbuk Bji Mumba
gmadirachia andica A, Juss) Terhadap Akbvilas Makan dan Mortalitas Llat
ulis  Motellae rdfesietia (L) Dosan Pembimbing  Utama  (DPLD)
r I, Mohammad Hoesan, M5, dan Dosen Pembimbing Anggota (DPA) D .
Suliarto, W

moubis merupakan komodilas yang mempunyai mibai sosial dan ekonom
vange cukup tingei. Usala memnghatkin procluksi kubes sampal scharang sl
mengilemi hambatan, terulama adanya pangeuan hami Putedle xwosicliea L.
Pengendalion dengan mengeunpkon pestsida sintelik yang, selama ini bamvak
dilakukan petanl welsh menimbulkan  dumpak negattf antara lain rewsisiensi
1 ppesiciia. Alemarii pengendabian dengan pemanfaatan insektisida nabati
diammaranva dengan pemanfiatan biji mimba ( Azeelirachta indica ), yang memuliki
halian hicakiil dapat berpenparul negat! lechadap perkembanpan serangga

Puguan Penelitian ini adalah uniek menpelahun penganb ckstrak serbuk
biji mumba (SBM) terhadap akiivitas makan dan  moralitas ulat kubis
N evfosielln.

Penelitian dilaksanakan & Laborstorium  Hama Tumbuhan  Fakolias
Portanian Universias Jember, mula bulan Februan sampal Mei 2002 denpan
melode Rancangan Acal Lengkap (RAL) Serbuk biji mimba (SBM) diperalch
dari Balar Pepelitian Tombakau dan Tanaman Serat (BALITTAS) Malang {biji
mirnba dart Asembizsus-Situbonda), denpan Konsenlris T R B LT S 15wl
20 /L, 25 i, dan 30 gl Ehkstrak 503M dinduk sampai hen ogen dan distinpan
selama 74 jam sebelum perfakuan, Remudian disaring dengas kertas saring yang
Jipunakenan sebaga cksirak SHM,

Aplikasi SBM digi pada larva £ Nfostedla instar liga dan hasil
penangkaran. U efek penolak makan menppunakan daun Kubis ukuran 4 x4
vane telah dicelupkan sesuar dengan perlikuan, Larva sebanyak 20 dilete!-kan di
tengith-tenpah tampah yang telah dibagy mengadi tujuh bagian, dan ﬂi.'ulang 3 kah.

Pads wji pengaruh SBM terhadip  penurumian aktivitas makan menggunakan

%1



peltidish vang dibag menjadi dua bagian, vailu  hagian perlakoan dan komirol,
Larva schanyak 10 larva diletakkan i tengab-lengaby petridish.

Lji pengaruh ckstrak SBM erhadap morlalitas avlestetlo menggunika
it dermal dan uji oral. Pada op urgl dengan merendam daun kubis ukoran 3 x 5
an pada Jarutan SBM sesuar dengan perlakuan. LUy demmal dilakukan dengan
menelest baglan abdomen larva sesual dengan peclakuan dengan enganakan
mikropiper syringe sehanyak § mikroliter: Trap perlakuan diisi dengan 10 Tarva wii
dan pengamatan dilekukan setisp har sampai larva menjadi imagis

Parameter pengamatan yang dilakokan pada uji penolak makan wlitah
dengmn menghitung persentase jnmlah lurve P aplostelia dan tingkal Kerosakan
pacda daun kubis, Pada up penuruman akiivilis miishan denpan menphilung tngkal
Ferusakan dan penurunan skiivites makan Pada uji monalinas adalah menghinmg
Ly seraneea uji v wati, Nilal LC., 1T dan persentass pembentukan prupa
dem irmapa. Data pamlah seranpea, nngkal kernsakan dan mortslitas larva dihilung
dengan menggunakan analisis varim, apabilan beroeda  myvitd dihitung dengan
mengeunakan upt DMRT (Duncan) Scdangkan data mortalitas dignnakan uniuk
senghiting LCw dan LT dengan menggumakad analisis probi

Ffek penalah makan terfinggi pada honsentrasi 30 2/ dengan jumlah Tarva

|0.00% dengan tinpkat kerusakan 3.5% Pada penurunii aktivitas makan pada
Lonsenirasi tersebui mengalami penurunan  aklivitas maken  leriingg, vaile
649.90% Sedengkan pada moralitas uji oral lebidy tngei danpada ujs dermal, yurfu
85 33%5 pada uji oral dan G66.67% pada uji dermal, Pada proses pembeniukan pupsd
nji oral lebih sedikit danpada wii dermal, vailu 10.00%, pada wjt oral don 20,67
pritda ujr de il |:||_';_.1Ll|| jeuila ]'Itliiil proses [!-;_"|II|‘.-:,‘.III'.||.-LiJI.5 I '|'h'|:|i':| |.!._'|i oril selwasar

L P
3.33% dan 16,67% pada up dermal.

il



LPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

U Indonesia tanmman mimba banyak ferdapat i Jawa da Bali, terytama di
sepanjang panta wara pulan Jawa Tanaman ini ferutama ditanam sebapal pohon
pesedith dan jumlalmya cukup banvak schaga sumber plastos nutfah manpun
untuk keperuan penglitian {Sastrodihardyo dan Aditva, 19900

sdimba (Azadirachta ndica A Juss ) saat ini hanyak diranfaatkan sebagai
inseklsida nubati vang potensial {Saxena, [Y82), learena menliki bahan bivaktid
vang dapat mesimbulkan berbagai pengaruh pertumbuhan dan perkembangzmn
pada serangga, Bahan bicakul yang diperoleh dan ehstrak biji mumba meniliks
ragnn substansi bioaktif yang tecbanyak dan tertingei kadamya.

Ulat kubis Plutelfa svlostella menyerang dan merusak pertanaman kuhis
terutama pada pertanaman muda Akibal serangan hama P xplostelia pada musim
kemaran dapat menpakibatkan Kelulangan hasil panen sebesar 100 persen apabila
tidak dilakukan pengendalian (Sastrosiswoga, 1993, Kalshoven 1981

Pengendalian hama P xpfostelfo pada pertanman kubis di Indonesia masih
mengutamakan pada pengendalian scears Kinnawi, vaitu menggunakan msektisida
sintetik, misplnva  profenctos,  permetn,  dellamerrn,  diafenturon, derival
sepsamud,  Elorfluazuron  dan penpendahian biulogi  denpan - mengrunain
5 thuriemensis (B (Sastrosiswojo o af, 1985, Pengendalian kimiiwi pada
pweliva mnpy menpendalikan i, akan et dapat menimbulkan dampak
pezatil’ sepem resistensl. Tesutjensi. lelusan hama kedua can matinys musuh
alami. Inscktizida sinterik jugza  dapal menggangpn Keschatan manusta o
Lokt ( Laba, |998)

Herkaiten dengan timbulova dunpak negatt tersebut diperlukan alternan !
pengendahan vang lebih berwawasan bmghungan, fetaps berkenmsunpuan sehapal
sektisida st bahan bioakil. Bahan bivakeif adalah insektisidy yang berasal dan

Wrmbubian yang memiliki daya repelenst, atraklensi, menpgange ey mel anoriose

o | Ko OB wﬂ’
\ €8 E-:r R L
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dan memalikan seranggs | Subiona, 2000} Berdasakan uratan tersebut, telah
dilhukean penedition tentany pengaruh cksirak serbuk b mimba {SBM) terhadap

aktivitas makan don mortahitas larva 0% spbesielia,

(.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tuyuan untuk mengetatu pengarh ekstrak
SEM terhadap aktivitas makian dan mortalitas vksirak serbuk byl mumba (3B}

terhadan ulal kubis Mlutelfa xelosialla
i X

I3 Muanfaat Penclitian

Nasil penelitian ini diltarapkan dapat memben informasi tentang pemantaatan
serbule bijp mimba (SBM) sebupar salsh satu alternatil pengendalian hiamsa
Phatelta ofostelia sehinggg  dapal  mengurangn  Relergantungin  penggunan

pestisida sinledik.

1.4 Hipotesis
Flamak  serbuk  biji mimba ofekul sebagai penclak  makan  dan
menvebabkan kematsan werhadiap larva &, xpdostella,

7 Semakin tingei konsentrasi maka alek penolak makan dan martalitas larvi

. xplostella juga akan semakin INEEL



L TINJAUAN PUS

L1 Tumbuhan Mimba CAzadirachra indica)

Mimba merupakan pohon dengan kenngeian 10-13 m. Batang tegak,
berkavu, berbentuk bulat, permukaan kasar, percabangan simpodial dan berwarna
cakizt, Daun majemuk, letak berbadapan, berbentuk lonjong, tepl bergerial, wiung
tarcap, panpkal meruncing, pertulangan menvinp, panjang 5-7 cm, lebar 3-4 cm,
vinghat  duun pangangnya $-20 0 ¢m, don berwarng hijaw. Bunpa majemuk,
berkelamin dua, letak di wung cabang, tangkai silindns, panjang B-13 om,
Kelopak berwarna hijau. Buab bulat, diameter sekitar 1 cm, dan berwarna putih.

Akar tunpeang (Kardinan, 1999,

1.2 Peran dan Potensi Mimba (Azadivachi imdics ) Scbagai Insektisida
Malwati

Pengeunaan mimba (A, sedica) telub banyak dimanfaatkan sebagai sumber
msekiisida pabati dan cukuep potensial untuk dikembangkan (Schumutierer, 1990},
Daun dan b mimba dikelabui mengandung senvawa azadirachtin, meliantriol,
salanin, nimbin dan nimbidin vang bersifal oksik terhadap banyak spesies
seranppa baik secars ravun kontak maupun secara racun perut {Partupuro, 1989,
Sudarmady, 1993),

Azadirachtin merupakan senyawa yang paling efehtil] dan senyawa i
tidak Bersifat racun terbadap tanaman, manusia dan verfebrata lainnva (Aisyah,
19471, Azadirachon dapat berfungsi sebagal ant hama (insekbisida), mencegah
makan (antifeedant), penolak makan {repellznt), atau penggangzou sistem hormon
serangpea (ant hormonal). Antifeedant bekeria mencegah larva untuk ganti kuhit,
peletakan  telur dan maokan, akibatya  menggangga  atau  menghambag
pertumbuhan seranppa dan akhirmva mati. Kematian bama bL‘ngﬁi.ﬂkibﬂl dari
perszunaan mimbs legadi pada proses metsinorfoss (Kardinan, 1999 ). Scnyaw
meliantriol dalam konsentrasi vang sangal rendsh mampa menolak serangga

untuk. mokan sehingza akhirnya serangea mati kelaparan. Senyawa salanin

[



mempunyal dava kerja sebagt penghambat makan, namun udak mempengarahi
proses gant kulil pady serangea. SL..‘.D].-'HWH nimbin mempunyal daya kerja sebagai
anlt virus, sehingea mempunyat potenst wtuk digunakan sebagai pengendali virus
varg mnyerang tanaman ( Sudarmadj, 1993}

Sampat saal m1 dilaporkan bahwa penggunaan mimba dapat menghambat
aklivilas dan pertumbuban lebih dan 200 spesics seranpea dan relatt tidak
memmbulkan  resistensi dibanding  msekhisida kimin sintetik, Berdasarkan
penclitian di laboratoriem pada wlat kubas (O recididomig banotalie: Zeller),
setelah 423 penerasi ulat tersebiet masih sensinl werhadap aradicachtin {Khanna,
1992y Mimba mudab lerdegrudas dalam 2-5 han, sehiagga relatif tidak

menimbalkan residu insekusida dalam produk pertaman dan lingkungan,

2.3 Pemanfaatan Mimba Cdzaifivachie fndicin) Sebazai Insektisida Nabati
Pemanfatun mimba sebagar insckusida nabati telah lama dilakukan olch

pird petan di India dan Pakistan Pemanfzatan mumba telah diproduksi di India

dengan nama Killer B (azadirachtin 3%) dan i Amerika Serikal bernama

|

Murgosono (azadicachtin 0.3%), Azatin Lazadirachtin 3%} dan menvusul Align
thhanna, 1992y Menurut. Untung (2002) & Indopesia  saat i telah
ditormulasihan satu insekbisidy nabutt yunge berbahan baku azadirachtin, Tetap
mimba belum banyak dimanfaatkan aleh petani di Indonesia, bukan karena tidak
ersedsanya tekbnolog tetapn karena belum banvak diketzhur manfaat mimba
sebagan insekhsida nabals

Seranppa hama yang telab dikendalikan mengzunakan mimba antara [ain:
ardae Orthopters, Homoplera, Thysanoplera, Coleoplera, Lepdoptera, Diplera,
Hymenoptera dan Heteroprera (Saleem dan Grinnge, 1985}, Keberhasilan mimba
dalum membunuh seranpes hama sangal dipenganohi oleh kandungan azadirachtin
vang bekerjs sebag senvawa antimakan dan schagar pengatur tumbuh serangga.

Kerja Azadirachiin dalam  laroton ekstrak bBip monba yaitu masuk
kelambung, lerserap oleh darah selanjutnyvs menuju ke S5P (susunan svamaf
pusat]. Kehadiran azadirachtin i 851" pada saat gantt kulit vang akan

menghalangi sebagian atau seluruh sistem hormon  peotorakotropik  dalam



melakukan  akuvitasnva,  Hormon  pretorakotropik yang  bdak  dibalang
akivitasnya  ahan  meranpsang  organ lam vaitu  korpera kardiaka  dan
menveluarkan a dan § ckdison. Sedanpkan korpora alata menpaluarkan hormaon
el Guvenil) Horman a ekdison mengaktvasi hormon L ekeison untuk menuju
megamer, pengikatan [§oekdison dengan intezumen akan didetekst dengan
hormon juvenil vang selanjutnya leradi sintels protein untuk gany kulit Yang
menjudikan wakiu vang diperlukan unluk instar larva lebib fama. Meskipun larea
mampu melaksanakan proses ganti kuhl elap berakibat kematian pada saat
iy pupat { Murfone, 1994 dodam Sulsano, 20007,

Fhstiak mmba dilaporkan bisa berpengaruh negatif terhadap nematoda,
funet dan virus. Daya kerna  ekstrak mimba yaitu mampu  menghambat
pemibentukan a Hateksin pada jamur patogen. Pengaruh ekstrak rmimba terhadap
vitus melalel penskanan pada serangga vektor Sedang pengaruh ferhadap
serangen bergsuna (penyerbuk) hapya lenadi apabila penyvemprotan  ekstrak
dilakukan Tangsung terhadap bunga di tempal serangea penyerbuk tersebut akiif
[ Sudprmad), 1993

Penpembangan mimba schagal pestisida nabatt dapat dilakukan dengan
teshrologl vang sangal sederhang pada tingkat petani, maupun secara komerstl
datam skalp industn Eksteak bij dan daun mimba dapat dibuat dengan tekbnolog
yang sangat sederhana yartu denpan menggunakan air scbagar pelarut (Permana
ef ., 1984

Penppunaan mimba untuk  mengendalikan ulat kulis P ewlostedlu
mempunyal  prospek vang cukup  bagus, namun perly dilakokan  evalvasy
kandungzan senyawa aktif mimba karena kandungzan senyawa akul dalam tanaman
terselul sunpal berapam sehingea sanpad sulit untuk mengevaluasi keefektifan
Bahan alami tersebul. Kandungan senyawa akul® sangat dipenparuhi -olch,

kueltivarivarietas, iempat tumbuh dan saat panen bij mimba.



2.4 Masalah Hama J'*!.r:mﬂ'n_.::_y.rﬂﬂeﬂu (1.0 B Indonesia

Hlweella xplosiella merupakan hama penting pada tanaman sayuran Jdi
tndonesia { Sastrosiswaoge, 1990) Hama ine terkenal dengan sebutan ular kubis
karenn banvak dijumpar pada pertanaman  kubis ikol) :jun st sequk di
pemimbitan hingea menjelang panen, sehingpa dapat mengurangi hasil baik secara
hualitas maupun kuanlitas, P ovfostelle juea disebutl ulal tritip ataw ngengal
punezung berlian fdiamord hack meth),

Akibat serangan M sviosieffo tanaman kubis tdak dapat membentuk krop
sehineea fidak dapat dikomsumsi, Larva P owfostedln memakan daging daun
bagian bawah dan meninggalkan kulit an daun bagian atas, sehingga daun

elihatan berbecak-becak putih. Selanjutnva daun menjadi berlubang karena kali

art daun terscbut mengering dan robek. Scrangan berat menvebabkan semua
daging daun habes dimakan sehimppa vang ertimggal hanyalah tulang-tulang
daunnya {Kalshoven, 1981} Kerusakan vang terjadi dapat mencapai 54 persen,
bahkan #ika tingkat scranzan berst kerugtannyva dapast mencapan 100 persen
(Anonim, 1992)

Hama lerscbut menjadi masalah vang penbing kdrena perkembangan
papulasinya cepal dan laban terhadap berbagan insektisida, Sastrosiswojo e al
(1989) melzporkan bahwa F. xwostella strain Lembang sudah taban terthadap
asefnt dan tnazofos (polongan organofosfat), tmifluron dan  diflubenzuron
Lolongan benzol ures). dekametrin (golongan piretroal sintetih ), T daerab Pacet,
lawn Baral  dilaporkan pernah teradi ledakan hama % owlosrelln sebingza
tanaman kubis menjadi rusak dan produksi yang dihasilkan memilikn harga jual
vana lerlaiu rendab {Anomm, 9907

Beberapa pendekatan telah dilakukan untuk mengimplementasikan sistem
pengendalian secara terpadu terhadap hama P xpfosiella pada tanaman kubis,
vang meliputt komponen pengendalian sccara mekanis, kultur tekps, bolop,
rotasi taraman, pengpunaan apens hayati dan pengendalian secara Kimiawa
{ Bastrosiswopa, [984)

Pengendahan 7 xpdosedla pada tanaman kubis dapat dilakukan dengan

memanfaatkan mscktsida nabat vang aman, murah, mudah didapat, bersifa



spesthik, mudah terdegradasi dan memuliky residu relatf pendok (Untung 1993),
Mimba merupakan lanaman yang mengandung senyvawa akif inseknsida dan

cuskup potensial untuk dikembangkan (Schumutierer, 19937,

2.5 Biodowr Plurella xylosrella

Hooavfosiella mempunyal tipe metamortosis holometabola {sempuroa),
vaitu telur - larva  pupa - imago (dewasa) Telur berbentuk bulat atau oval
dengan ukuran panjang 46 mm dan lebar 82 mm, berwarna kuning dan
diletakkan sceeara tungeal maupun berkelompok di bawah permukean daun.
stadivan teiur selama 2 hari pada ketinggian 230 m dari permukasn laut {dpl) dan
4 et pada ketinggian 11001200 m dpl (Pracaya, 1993). Stadia larva tendiri dan
| irstar, pada mstar akhit berukuran panjang 8-10 mum, lebar 1-1,25 mm,
herwarna hiau, lincah, dan jika tersentuh akan menjatubkan din (Rukmana,
CORY

Lurva yang bary menetas berwarna hijau pucat, sedangkan larva mstar 4
borwarna hijau tea dengan kepala lebih pucat berbintik-hintik atau garss collat.
sztzlob instar 4 larva mular membeniek pupa di bagian bawan permukaan daun
Pada ketinpgygian 250 m dpl total perkembangzannya memerlukan % han, sedangkan
pada ketinggian 1100 m dpl (lempal sebagian besar Kulns ditanam) perlu waktu
12 han {Kalshoven, 1981} Pupa mula-mula  berwama bijau muda, keinudian
berunah menjadi hjaw tua Stadium pupa selama 7 hari, Pembuatan pupa mula-
mula dibuat dasamva, sisi, kemudian tulupnya yang masih terbuka pada bagian
wuny untuk keperiusn pernatasan,

Menurut Pracava {1993 larva instar pertama memakan daun kubis dengan
jalan membuat lubang galian ke dalam permukaan bawah daun, kemudian larva
membuai lang-liang Korokan kedalam jaringan parenkim samlial makan daun.
| arve mstar kedun keluar dan hang-liang korokan vang transparan dan makan
aringan Jaun pada permukaan bawab daun Larva instar ketiga dan keempal
muzkan bagian daun lebih banvak sehingga meninggzalkan ¢inl khas, bekas pigitan

larva menimbulkan lubang besur pada daun kubis,



Imago berupa ngenpat, pamjang mencapai 1,25 cm, berwama coklat
elab, memmalike e Khas erdapat tga bugh tok konung seperti intan pada savap
depannya, Dalam keadaan istirahal duea pasang sayap tersebut menutup tubuhnya.
stadivm ngengal selama 2-4 mingew. Telur vang dihasitkan oleh npengal betina
sebanyak TRO-320 butir. Pada keungplan 250 m dpl total perkembangannva
memerlukan waktu 12-15 ban, sedangkan pada ketinggian | 100 m dpl perlu
waktu 20-25 kan (Kalshoven, 19817

Muengat aktil pada malam hari, dapat berpindah dan suatu tanaman ke
tanaman lain atau dacrah ke daerah lain dengan batuan hembusan angin, sisa-sisa
tanamar atau hastl anaman kebis yang mengandung telur maupun ngengat
Fooamviowella dapat memjadh media penvebaran antar daerabh melalu . siklus

perdagangan ( Kukmang, [995)



L BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Vempat dan Wakiu
Penchivan dilaksanakan &1 Laboratoriom Hmu Hama Tumbuhan Fakalias

ertanian Universitas Jember, mulai bulan Februar sampar Mo 2002,

3.2 Babign dun Alat

Baban vang dipunakan dalam penelitian adalah daon kubis, lana 1%
avdovkedier, serbuk byt mimiba {SBM. air, triton.

Al yang dhgunakan adalah, pipet, timbangan, erlenmeyer, selas ukur, cawan
olastuk, pinset, hertas Nssue, kertas saring, corong plastik, tampah, petridish serta

alal pengang lamnya

3.3 Metode Penelitian
Penchinan uu dilaksanakan dengan metede Rancangan Acak Lengkap (RAL)
vang lerdirt dan twjuh perlakuan konsentrasi SBM, vaitu O 21 (kontrol), 5 g/1(P11.

W e (P2, 15 g/l (P3), 20 g1 {P4), 25 'l (P'5) dan 30 g/l (P&},

3.4 Persiapan Penelitian
J.b 1l Pemeliharaan larva P xylosietla

Larva maupun pupa U, xwlesdella diperoleh dasi tapang kemudian ditempatkan
dalam wadah. Larva maupun pupa tersebut dipelihara sampar memadi larva dan

mencapin instar lga vang digunakan scbagai serangga uji

Joal Pembuatan chstrak serbuk biji mimba

Serbuk bl tmmba vang diperoleh dari Balai Penelitian Tembakao dan
Tanaman Serat (BALITTAS) Malang (biji mimba dan Ascmbagus-Situbondo)
divimbang sesual perlakuun. SBM terscebut kemudian . dicampur air dengan
ramsentras O 2, 5 /0, 10 o/t 15 pf, 20 @/, 25 g1 sdan 30 w1 Eksitak SBM
dinduk sampai homogen dan disimpan seloma 24 jam sebelum perlakean. Seielah

24 jum campuran tersebut disaring dersan kerlas saring don ditambah Iriton



sebanvak L,01%., Campuran yvang melewal kerlas sanng miluh yane digunakan

sehagal ckstrak SBM

3.5 Pelaksanaan Penelitian
451 Penolak Makan (Metode L ji Daun Pilihan)

Daun kubes dengan ukuran 4 x 4 dicelupkan dalam lasutan SBM sclama
sty memt. Potongan daun kuabns vang telsh dicelupkan dalam larutan SBM
diletubkon pada lampah vang lelab dibag menjads tujuh bagien. Larva scbanyak
*difetakkan Ji tengah-tenpah mmpah (Gaimbar, 1a).

352 Peouwrunan Akilivitas Makan

Pada uji pengaruh SBM terhadap penurunan aktiviens makan petridish
dibagi menjadi dua bagian, yvaitu pada bagtan yang sato dipunakan sebagi tempat
rubis yang lelab dicelupkan dengan larutan serbuk bijt mimba {perlakuan),
sedimakan bagin yang lain kubis tanpa perlakuvan {kontrol). Pada metode ini
lurva juga diletakkan di tengah-tengah petridish dengan menggunakan 10 larva wyi
tambar 1h)y Tingkar kerusakan pada doun kubis dibitung setelal 24 jam dan
weiirenan aktivitas makan dihitung dengan rumus menurut Prijono ( [988);

"

[P == im0

Katerdanpam:

P = persentase penurunan aktivitss makan
T leas daun perlakuan yang dikonswmsi

O = fuas daun kontrol yang dikonsums:



ambar: la. Perlakuan penolak makan; 1h. Perlakuan penurunan akbvilas makan

3543 1ji Mortalitas
o, Peaewjian Bermal

Pungezung larva ditetest denpan larutan SBM denpan menggunakan
rnkrppipet svninge sehanyak 3 makraliter dengan tiga ulangan. Dalam satu tempal
ditsi denazan 10 jarva uji dan pengamatan dilakukan setiup hari sgmpai iimago
b Pengupin Cral

Dhaun kutns dipotong dengan ukuran 5 X 5 cm”, selanjutnya direndam pada
larutan serbuk b mimba sesual dengan perlakuan denpan tips ulangan. Dua

il giepat jum kemudian pakan digantl dengan daun segar tanpa perlakuan.



an
e

A6 Parameter Yang Diamati
Dutndih larva dan tingkat kerusakan dann kubis
woralitns larva serangga gl
FE 5 fod DR
I
I‘xL"|l!.’h||L.'_ii|!
[* - Mortahtas
o Jumlab farva mati
n o Junslah larva vang digunakan
T Toksisitas SBM dihitung dengan 1.050 dan L1730

Fersentase jumlah pupa dan tmaeo viog erbentuk

3.7 Analizis Data
Caati moralitas larva dianalisis varian, apabila berbeda nyata dilutong dengan

wi TIMET (Duancan ). LOSU dan L1750 ehsoak serbuk biji mimba debituny dengan

pralisis probt,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

2.1 Kesimpulan

Herdgsarkan  hasil penelitian  dan pembahasan, dapat  diambnl

kestnpulan-kesimpulan sebagal berikut

%

Eksirak SBM mempunyai aktivites penolak makan pada konsentrasi
30 g/l vange mencapa: 10,00%

Chstrak  SBM menvebsbkan  penuriman  akiivitas  makan pada
kowsentrast 30 @/ penrunan aklvities makan mencapal H% 906%.
Ekstruk  SBM  depat  menyebabkan  moralitas pada larva
i pbnsiede lerompg mencapal O 6 pada ug derma’ dan 83.33%
pada uji oral, pads konsentram  tersebut  dapat mempenymruli

cembentukan pupa dan imago masimng-masing FLUDE dun 3,33%

S22 Karan

Perly  adanya penelitian febili Tagut tenlang penie rulmyva pada

seranpen lain, serta penelitian untuk skala lipang

-l-
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LAMPIRAN

1. Analisis Ragam Mortalitas Pada Racun Kontak

Sk ab Jumlan fuaaral F-hilangy F-1abe
Karagaman Fisdras Tengak —y fm_ 1%
=arlakuan 2] O B15045 15 80317517 433533 285 44E
Galat 14 13333333 0,55238%
Tolal 20 112852381
keetcrangan: ** = Berbeda sangat myvata
2. Analisis Ragam Moralitas Pada Racun Perut
Sumbar vl Jumlan duadral III-:i'-':rqu F-lab
“eragaman Fuagdrat __ lengar N
FPedakuan i 139, B0 TEZ 21084127 23083333 288 445
Galat 14 13333333 0652387
I'nia 20 145238085 I
koeterangan: ** - Herbada sanpat mvata
3. Analisis Ragam Pupa yang Terbentuk pada Racun Komnlak
Sumber | dB Jumiah Fuadial F-Tr"nfur'-;] F-tatul
REraganan Fuadrat Tengah S 1%
=arlakuan i GEE1a048 AT BO3ITS  21,74609%°" 255 %49
Calat 14 14333333 0,509524 :
Tota z0 11485238
Feternngan. *= = Berbeda sangat nyatd
4. Analisis Ragam Pupa yang Terbentuk pada Racun Perut
Suarnbar (| Jumiah Kuadrat F-hiturg F-Laoe
_Keragamar Kuacral Tengan . S 1h
Perlakuzn i 146 4051490 24 418588 20 15EBES 2083 444
Galal 14 11,333333 0809524
Tatal 20 157, B0aE24

Footerampme *#* - [Berbeda ssmgal nyata

R



5. Analisis Ragam Imago yaing Terbentuk pada Racun Kontak

Sumber aB Jumilah HlEdras F-mitung F-lak=l

Keregamsan Fuoadrat Tengakh i _ 2% 1%
Purlasuan 4 144, 476190 24 0793856  50,5866G7°* 2,85 4,48
Galal 14 _6,6EGEST UA4TE190 =

Tola

20 151,142857

kefernngan: ** = Berbeda sangal nvats

&. Analisis Ragam Imago yang Terbentuk pada Racun Perut

T Sumber ob Jumiah Kuacal F-hitang F-takol
Keragamar Fuadral  Tengan 5% 1% =
Ferlasuan G 187238085 I HAAES 742705370 285 4,48
Galal 14 &, GO0000 1428571 B
Torg 30 197 238098
reterangn ¥* - Berbeda sangal myala
7. Analisis Ragam Jumiah Larva, Ponolak Makan
. Sumber cH Jumlah  Kuadrat F-riung F-:-"il:n-é..
HEEacaman _ kuadrat Tengah - T .5
Tarlakuan E 42904752 BA174R0 2084907 ns 2,55 4,48
i2nlat 14 56 BEEGET 4047410 _
Tetal 20 106571424
Felermngan: ns = Herbeda tdak iyata
4. &nalisls Ragam Tingkat Kerusakan, Penclak Makan
SumpEr cB Jurniah Huadrat F-hilung F-lab
Ferzgaman Fauadrzt Tengak a% 1%
Pera-uan g 9032081 0008380 1,920532rs 250 448
Galal 14 _D.035218 02807
Tola 20 C.OviE00

hetermgian ns = Berbedd ldak nyata



Il

9. Analisis Ragam Tingkat Kerusakan Daun Ekslrak

=i 1[= J.|||||.'|h- Kuairal F-F‘-Ill.l.l"f_l F-iabe
 Keragaman Fuadrat lengah a 15
Fardigugn h 0013458 COuzZEse 223004 31 b o
GEEr 12 0005188 Co00a .
Tatal i 0,01 BE5

Reterangan: ** = Berbeda sangal nyala

10, Analisis Ragam Tingkat Kerusakan Daun Koritrol

Sumbar dl Jumitah Kuacrat F-Filuig IF-tanel
SRraGaman Fumdral — Tengah B% 1%
2erlakuan b 0013435 0002887  §eL3rra™ 3,11 5,08
Calat 12 0004557 0000368 _

laia v C.018093

boofernngan ** o Berhedis sangit nyotad
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